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Abstract: The digital era has brought significant changes in socializing and relationships,
especially among young adolescents. Unfortunately, negative trends such as cyber aggression
have emerged, which are influenced by the level of moral disengagement of students in
justifying their detrimental behavior online. This study aims to analyze the influence of moral
disengagement on cyber aggression behavior. The research approach used is quantitative,
with a cross-sectional design. The sampling technique used simple random sampling. The
research participants were 9th grade students at UPT SMPN 29 Gresik, totaling 130 people.
Data collection used a moral disengagement and cyber aggression scale. Data analysis used a
simple linear regression test technique. The results showed that there was an influence of
moral disengagement on cyber aggression of 22.8% with a significance level of 0.000 <0.05.
The novelty of the study lies in the identification of specific moral disengagement mechanisms
that are most influential in predicting cyber aggression. The implications of the study indicate
the importance of preventive efforts for cyber aggression behavior by providing education.
Keywords: moral disengagement; cyber aggression; cross-sectional research

Abstrak: Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam pergaulan dan sosialisasi,
terutama di kalangan remaja awal. Sayangnya, bersamaan dengan itu muncul tren negatif
seperti cyber aggression yang dipengaruhi oleh tingkat moral disengagement peserta didik
dalam membenarkan perilakunya yang merugikan secara daring. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh moral disengagement terhadap perilaku cyber aggression.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan desain cross-sectional.
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Partisipan penelitian
adalah peserta didik kelas 9 di UPT SMPN 29 Gresik, berjumlah 130 orang. Pengumpulan data
menggunakan skala moral disengagement dan cyber aggression. Analisis data menggunakan
teknik uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
moral disengagement terhadap cyber aggression sebesar 22,8% dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Kebaruan penelitian terletak pada identifikasi mekanisme disengagement moral
spesifik yang paling berpengaruh dalam memprediksi cyber aggression. Implikasi penelitian
menunjukkan pentingnya upaya preventif untuk perilaku cyber aggression dengan
memberikan edukasi.

Kata kunci: moral disengagement; cyber aggression; penelitian cross-sectional
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Pendahuluan

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara peserta didik berinteraksi dan
bersosialisasi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat dan modern
membawa konsekuensi penggunaan konsumsi internet yang semakin meningkat. Menurut data
statistika per-Januari 2023 tentang jumlah pengguna internet, Indonesia berada di urutan ketiga dengan
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populasi digital terbesar setelah Amerika. Dilansir dari survey Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia
(APIJII), bahwa pengguna internet Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221.563.479 dari total populasi
278.696.200 penduduk Indonesia. Persentase tingkat penetrasi internet penduduk Indonesia sebesar
79,5%, dengan pengguna gender laki-laki sebanyak 50,9% dan 49,1% pada gender perempuan.

Di bidang pendidikan, teknologi digital menjadi media transformatif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mengembangkan potensi peserta didik. Pemanfaatan internet dan perangkat
digital membuka akses ke sumber belajar tak terbatas, metode pembelajaran interaktif, dan kolaborasi
tanpa batas ruang dan waktu. Meskipun demikian, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan
tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah munculnya fenomena cyber
aggression atau agresi dunia maya. Cyber aggression didefinisikan sebagai perilaku agresif yang
dilakukan melalui media elektronik atau digital, dengan tujuan untuk menyakiti atau merugikan orang
lain (Hinduja & Patchin, 2008; Ybarra et al., 2007; Ybarra & Mitchell, 2004). Perilaku ini melibatkan
penggunaan kata-kata kasar, hinaan, ancaman, penyebaran rumor palsu, atau tindakan merendahkan
lainnya yang dilakukan secara daring. Cyber aggression dapat terjadi di berbagai platform media sosial,
forum daring, aplikasi pesan instan, atau platform komunikasi digital lainnya.

Penelitian Rao et al., 2018; Ruliyatin dan Ridhowati2021), menunjukkan bahwa remaja dan
dewasa muda merupakan kelompok yang rentan terhadap perilaku cyber aggression, baik sebagai
pelaku maupun korban. Peserta didik yang berada di usia remaja masih dalam masa pencarian jati diri,
labil dalam berpikir dan krisis identitas dikatakan sangat bergantung pada pengaruh teman-teman
sebaya dalam bertindak dan berpikir. Selain itu, lingkungan teman sebaya merupakan hal yang besar
pengaruhnya terhadap cyber aggression yang sangat merusak, termasuk masalah kesehatan mental,
penurunan prestasi akademik, isolasi sosial, dan bahkan tindakan bunuh diri (Myers, 2015).

Lebih lanjut, salah satu faktor psikologis yang dianggap berperan penting dalam memengaruhi
perilaku cyber aggression adalah moral disengagement (Runions & Bak, 2015). Moral disengagement
adalah mekanisme kognitif sosial yang memungkinkan peserta didik untuk melepaskan diri dari kontrol
moral internal, sehingga pelaku dapat melakukan tindakan yang melanggar norma-norma moral tanpa
merasa bersalah atau malu (Marin-Lopez et al., 2020; Nocera et al., 2022; Runions & Bak, 2015). Teori
moral disengagement menjelaskan bagaimana peserta didik dapat menonaktifkan kontrol diri moral
mereka dalam situasi tertentu, yang memungkinkan mereka untuk melakukan tindakan yang tidak etis
atau merugikan tanpa merasa tertekan secara moral. Beberapa mekanisme moral disengagement yang
telah diidentifikasi antara lain pembenaran moral (moral justification), perbandingan yang
menguntungkan (advantageous comparison), pengalihan tanggung jawab, penyebaran tanggung jawab,
distorsi konsekuensi, dehumanisasi korban, dan atribusi kesalahan kepada korban (Ruliyatin &
Ridhowati, 2021).

Dalam konteks cyber aggression, moral disengagement dapat memainkan peran penting dalam
menjelaskan mengapa beberapa peserta didik terlibat dalam perilaku agresif secara daring. Malas untuk
bersosialisasi secara fisik dan lebih menyukai pertemuan online, mengabaikan tugas, membuang-buang
waktu untuk hal yang tidak berguna, dan menurunnya prestasi belajar (Syahputra et al., 2023). Melalui
mekanisme moral disengagement, peserta didik dapat membenarkan tindakan cyber aggression mereka
dengan berbagai alasan, seperti "korban pantas mendapatkannya," "ini hanya lelucon," atau "tidak ada
yang terluka secara fisik." Selain itu, anonimitas dan kurangnya interaksi tatap muka dalam lingkungan
daring dapat memperkuat efek moral disengagement, karena peserta didik merasa kurang bertanggung
jawab atas tindakan mereka dan kurang berempati terhadap korban. Selain itu, moral disengagement
juga berhubungan positif dengan berbagai bentuk perilaku agresif, termasuk cyber aggression, tindakan
perundungan yang dilakukan secara berulang dan disengaja, seperti mengejek, mengganggu, serta
merendahkan target di media sosial.

Mengingat dampak negatif yang signifikan dari cyber aggression dan peran penting moral
disengagement dalam memfasilitasi perilaku ini, maka pemahaman yang mendalam tentang hubungan
antara moral disengagement dan cyber aggression pada peserta didik sangatlah penting.
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Mempertimbangkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran moral
disengagement sebagai Faktor yang mempengaruhi perilaku cyber aggression pada peserta didik.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian cross-sectional, di
mana data dikumpulkan dalam satu waktu tertentu (Flick, 2018; Moesarofah, 2023). Partisipan
penelitian adalah peserta didik kelas 9 SMP 29 Gresik, berjumlah 130 peserta didik. Pertimbangan
pemilihan partisipan di usia remaja awal, karena remaja awal adalah tahap perkembangan di mana
peserta didik sedang mencari jati diri, sehingga faktor kognitif, pengaruh lingkungan sosial, dan
keterbatasan empati digital menjadi kontributor utama terjadinya moral disengagement yang berujung
pada perilaku cyber aggression (Bandura, 2002).

Pengumpulan data menggunakan skala cyber agression dan skala moral disegagement. Skala
cyber agression mengacu dari teori Alvarez-Garcia et al. (2016), mencakup aspek (1) impersonation, (2)
visual-sexual cyber aggression, (3) verbal cyber aggression, and (4) exclusion. Sedangkan skala moral
disegagement mengacu dari teori Bandura (2002), mencakup aspek (1) cognitive restructuring, (2)
consequences, dan (3) dehumanisation. Nilai validitas skala cyber aggression diperoleh dari 15
pernyataan valid, sedangkan skala moral disengagement diperoleh dari 16 pernyataan valid. Sedangkan
reliabilitas skala cyber aggression sebesar 0,897 dengan 16 item pernyataan, dan skala moral
disengagement sebesar 0,675 dengan 15 item pernyataan menggunakan teknik Cronbach’s alpha.

Analisis data menggunakan uji analisis regresi linear sederhana melalui uji asumsi untuk
mengetahui apabila data memenuhi syarat dasar regresi. Uji normalitas dilakukan menggunakan
Kolmogorov-smirnov diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. Uji linearitas menunjukkan
bahwa variabel independent memiliki nilai signifikansi Test for Linearity 0,478. Penelitian ini juga
menggunakan uji heteroskedastisitas yang menunjukkan bahwa variabel moral disengagement memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,262 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Hasil

Berikut adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan tertuang pada tabel 1 dan 2 di
bawah ini:
Tabel 1. Hasil Uji T
Standardized

Unstandardized Coeficients Coeficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .099 4.610 .021 .983
Moral .847 .138 .P477 6.143 .000

Pada Tabel 1 menunjukkan, bahwa hasil uji t untuk mengetahui pengaruh moral disengagement
terhadap perilaku cyber aggression diperoleh t hitung = 6,143 dan sig = 0,000 (sig<0,05), sehingga
disimpulkan ada pengaruh moral disengagement terhadap perilaku cyber aggression peserta didik SMP
di Gresik. Selain itu, juga diketahui nilai koefisien regresi sebanyak -0,847, artinya semakin tinggi tingkat
moral disengagement peserta didik, maka semakin tinggi terjadinya perilaku cyber aggression.

Tabel 2. Hasil Uji F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Reggression 824.635 1 824.635 37.737 .000°
Residual 2797.057 128 21.852
Total 3621.692 129
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Pada Tabel 2, Hasil uji F untuk mengetahui pengaruh moral disengagement terhadap perilaku
cyber aggression menunjukkan nilai F hitung sebesar 37,737 dengan signifikansi 0,000 (sig<0,05).
Berdasarkan hasil analisis varians (ANOVA), diperoleh nilai varians regresi sebesar 824,635 dengan
derajat kebebasan (df) = 1, menghasilkan nilai rata-rata (Mean Square) sebesar 824,635. Sementara itu,
nilai varians sisa (residual) sebesar 2797,057 dengan df = 128, menghasilkan nilai rata-rata sisa sebesar
21,852. Total nilai varians adalah 3621,692 dengan df total = 129. Hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi dengan prediktor moral disengagement secara statistik signifikan dalam menjelaskan variasi
perilaku cyber aggression pada peserta didik SMP di Gresik. Temuan ini mengindikasikan bahwa moral
disengagement merupakan prediktor yang valid untuk memprediksi kecenderungan perilaku cyber
aggression.

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R?

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 A77°2 .228 222 4.675

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil koefisien determinasi dengan nilai R sebesar 0,477°. Nilai ini
mengindikasikan kekuatan hubungan antara variabel independen (moral disengagement) dengan
variabel dependen (perilaku cyber aggression). Hasil analisis menghasilkan nilai R Square sebesar 0,228
yang berarti bahwa variabel moral disengagement mampu menjelaskan 22,8% variasi perilaku cyber
aggression, sedangkan 77,2% variasi lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,222 menunjukkan estimasi yang lebih akurat ketika
memperhitungkan ukuran sampel dalam model regresi. Standard Error of the Estimate sebesar 4,675
mengindikasikan tingkat ketepatan prediksi model. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, nilai
signifikansi variabel moral disengagement 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa pengaruh moral
disengagement terhadap perilaku cyber aggression adalah signifikan secara statistik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa moral disengagement berkontribusi nyata terhadap munculnya perilaku cyber
aggression pada peserta didik SMP di Gresik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral disengagement berpengaruh terhadap perilaku
cyber aggression. Hal ini sejalan dengan pendapat Paciello et al. (2008), bahwa peserta didik cenderung
mengalami peningkatan moral disengagement yang signifikan pada masa remaja, khususnya antara usia
14-16 tahun, dan berlangsung hingga usia 20 tahun. Fenomena ini terkait dengan tahap pendewasaan
yang dicirikan oleh hadirnya berbagai tantangan baru dalam konteks pendidikan dan transformasi peran
sosial.

Moral disengagement merupakan mekanisme psikologis yang memungkinkan peserta didik,
khususnya peserta didik SMP, melepaskan kendali moral internal saat melakukan cyber aggression tanpa
merasa bersalah. Sesuai teori Bandura (2002), moral disengagement terjadi melalui delapan mekanisme,
yang memperlihatkan kompleksitas perilaku peserta didik dalam membenarkan perilaku tidak etis
melalui delapan mekanisme yang saling berkaitan, mencakup: tahap awal melakukan (1) justifikasi
moral, di mana peserta didik merasionalisasikan perilakunya dengan alasan yang seolah-olah baik; (2)
dilanjutkan dengan penghalusan bahasa untuk meminimalkan dampak negatif dari perilaku tersebut; (3)
berupaya melakukan pembenaran diri dengan membandingkan perilakunya dengan perilaku orang lain
yang lebih buruk; (4) mengalihkan tanggung jawab ke faktor eksternal atau mengabaikannya sama sekali;
(5) sebagai konsekuensi dari perilakunya cenderung melakukan pengabaian atau distorsi; (6) (7)
melakukan restrukturisasi kognitif untuk menyesuaikan pemikirannya, agar sejalan dengan nilai moral
yang dipegang; (8) mencapai titik ekstrem berupa dehumanisasi, di mana martabat kemanusiaan korban
direduksi sedemikian rupa hingga perlakuan tidak manusiawi dianggap wajar dan dapat diterima. Lebih
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lanjut, kedelapan mekanisme ini secara kolektif menciptakan jarak psikologis yang memungkinkan
peserta didik untuk terus melakukan perilaku tidak etis, tanpa mengalami konflik moral yang signifikan.

Selain moral disengagement, secara umum cyber aggression juga mengalami penurunan seiring
dengan bertambahnya usia (Runions et al., 2018). Beberapa studi menunjukkan, bahwa cyber aggression
meningkat di remaja awal, lalu berada di puncaknya ketika peserta didik berada pada fase pertengahan
remaja, dan menurun di usia dewasa (Bandura, 1990). Fenomena cyber aggression pada remaja awal
seringkali muncul sebagai bentuk eksperimentasi sosial, di mana mereka mencoba mengeksplorasi
peran-peran sosial baru dan kemampuan berkomunikasi. Perilaku ini umum terjadi, sehingga banyak
remaja yang tidak menyadari dampak negatif dari perilaku mereka. Sementara perilaku cyber aggression
pada orang dewasa menandakan adanya beberapa perilaku problematik, terutama kesulitan dalam
berinteraksi dengan teman sebaya hingga penggunaan internet yang problematik, mengarah ke
terjadinya cyber aggression.

Lebih lanjut, faktor perkembangan kognitif, pengaruh lingkungan sosial, dan keterbatasan
empati digital menjadi kontributor utama terjadinya moral disengagement yang berujung pada perilaku
cyber agression di usia remaja awal. Penelitian Pornari dan Wood (2010) memperkuat teori Bandura,
menunjukkan bahwa remaja dengan moral disengagement tinggi lebih mudah melakukan agresi siber
karena kemampuan melepaskan kontrol moral melalui mekanisme psikologis tersebut. Proses ini terjadi
akibat interaksi kompleks antara faktor individual, sosial, dan kontekstual dalam lingkungan digital, di
mana anonimitas dan ketidakhadiran langsung dari korban memfasilitasi pelepasan kendali moral.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi et al., (2016), dimana varians moral
disengagement mampu menjelaskan varians cyber aggression sebesar 26%, menunjukkan adanya
korelasi positif yang signifikan antara moral disengagement dan cyber aggression dalam konteks
rekreasi. Penemuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa moral disengagement
menjadi variabel prediktor cyber aggression pada kelompok remaja awal, dimana variabel moral
disengagement sebanyak 70% mampu menjelaskan variabel cyber aggression (Nocera et al., 2022).
Kebaruan penelitian ini terletak pada identifikasi mekanisme disengagement moral spesifik yang paling
berpengaruh dalam memprediksi cyber aggression di kalangan peserta didik SMP. Sedangkan implikasi
penelitian mengkonfirmasi, bahwa moral disengagement memiliki peran signifikan dalam memprediksi
cyber aggression di kalangan peserta didik SMP. Selain itu hasil temuan juga dapat digunakan sebagai
dasar untuk mengembangkan program pencegahan dan intervensi cyber aggression yang lebih terarah,
dengan fokus pada pengurangan moral disengagement melalui pendidikan karakter, pelatihan
keterampilan sosial, dan peningkatan kesadaran akan konsekuensi negatif dari cyber aggression.

Kesimpulan

Moral disengagement memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku cyber aggression di
kalangan peserta didik SMPN di Kabupaten Gresik. Moral disengagement, dengan delapan mekanisme
psikologisnya memfasilitasi pelepasan kendali moral internal saat melakukan cyber aggression.
Penelitian ini memperkuat temuan Ruliyatin dan Ridhowati (2021); Siwi et al. (2018) tentang peran
penting moral disengagement dalam memahami cyber aggression di kalangan remaja.

Di era digital, remaja menghadapi tantangan unik yang memengaruhi cara mereka berinteraksi
dan bersosialisasi. Media sosial telah mengubah cara remaja bergaul dan bersosialisasi, dan sayangnya,
hal ini juga membuka peluang besar terjadinya cyber agression atau cyberbullying.
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